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ABSTRAK 

Pelaksanaan Lapkin pada Bagian Perencanaan dan Keuangan Sekretariat 

Daerah Kota Palembang berjalan efektif meskipun terdapat beberapa kendala seperti 

data yang dimasukkan kedalam sistem tidak akurat, tidak relevan, atau manipulasi. 

Dengan adanya Lapkin, diharapkan proses pelaporan kinerja dapat dilakukan secara 

lebih objektif. Adopsi Inovasi Sistem Laporan Kinerja (Lapkin) ini dirancang untuk 

memberikan kemudahan dalam pengumpulan, pengolahan, dan penyajian data yang 

akurat dan tepat waktu. Lokasi penelitian ini dilakukan di Sekretariat Daerah Kota 

Palembang. Penelitian ini berfokus pada pegawai di Bagian Perencanaan dan 

Keuangan yang terlibat langsung dalam proses implementasi Lapkin. Teori yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah teori adopsi inovasi dari Everett Rogers, yang 

menjelaskan bahwa adopsi inovasi terjadi melalui lima tahap: Knowledge 

(pengetahuan), persuasion (persuasi), decision (keputusan), implementation 

(penerapan), dan confirmation (konfirmasi). Metode penelitian yang digunakan 

adalah kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara mendalam, 

observasi, dan studi dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa sebagian 

besar pegawai telah memperoleh informasi dasar mengenai Lapkin melalui 

sosialisasi dan pelatihan. Kesimpulan dari penelitian ini adalah perlunya proses 

adopsi yang efektif dan memerlukan dukungan dari semua pihak, termasuk 

manajemen dan pegawai. Penelitian ini merekomendasikan peningkatan pelatihan 

dan sumber daya manusia untuk mempercepat proses adopsi di seluruh unit kerja.  

Kata Kunci: Adopsi Inovasi, Lapkin, Sekretariat Daerah. 
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ABSTRACT 
 

 The implementation of Lapkin in the Planning and Finance Section of the 

Palembang City Regional Secretariat has been effective even though there are 

several obstacles such as data entered into the system is inaccurate, irrelevant, or 

manipulated. With Lapkin, it is expected that the performance reporting process can 

be carried out more objectively. The adoption of the Performance Report System 

Innovation (Lapkin) is designed to provide convenience in collecting, processing, 

and presenting accurate and timely data. The location of this research was 

conducted at the Palembang City Regional Secretariat. This research focuses on 

employees in the Planning and Finance Section who are directly involved in the 

Lapkin implementation process. The theory used in this study is the innovation 

adoption theory from Everett Rogers, which explains that innovation adoption occurs 

through five stages: Knowledge, persuasion, decision, implementation, and 

confirmation. The research method used is qualitative with data collection 

techniques through in-depth interviews, observations, and documentation studies. 

The results of this study indicate that most employees have obtained basic 

information about Lapkin through socialization and training. The conclusion of this 

study is the need for an effective adoption process and requires support from all 

parties, including management and employees. This study recommends improving 

training and human resources to accelerate the adoption process across work units. 

Keywords: Innovation Adoption, Lapkin, Regional Secretariat. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Penerapan elektronik government merupakan suatu mekanisme interaksi baru 

(modern) antara pemerintah dengan masyarakat dan kalangan lain yang 

berkepentingan (stakeholder) di mana melibatkan penggunaan teknologi informasi 

(komputer dan telekomunikasi, terutama internet) dengan tujuan utama memperbaiki 

mutu (kualitas) pelayanan publik. Dengan perkembangan zaman yang modern 

berkaitan dengan adopsi inovasi untuk mengetahui apakah perubahan tersebut dapat 

di terima atau tidak. Adopsi Inovasi di dalam sistem sering kali diartikan sebagai 

suatu proses mentalitas pada diri seseorang atau individu, dari mulai seseorang 

tersebut menerima ide-ide baru sampai memutuskan menerima atau menolak ide-ide 

tersebut.  

Adopsi inovasi merupakan suatu proses mental atau perubahan perilaku baik 

yang berupa pengetahuan (cognitive), sikap (affective), maupun keterampilan 

(psycomotor) pada diri seseorang sejak ia mengenal inovasi (Rogers, 1983:13) Di 

mana salah satu tujuannya adalah agar terjadi perubahan sikap perilaku yang 

mengarah pada tindakan maka proses terjadinya adopsi inovasi yang bertahap sering 

kali tidak sama pada setiap individu.  

Adopsi Inovasi Sistem Laporan Kinerja (Lapkin) merupakan bagian penting 

dalam  perkembangan  pelayanan publik yang saat ini telah mengalami perubahan 

ruang lingkup yang lebih efisien dengan menyediakan kebutuhan berbasis sistem. 

Dengan menggunakan inovasi sistem segala bentuk upaya pengendalian efektif dapat 
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dikendalikan, sehingga akan meningkatkan keberhasilan suatu aplikasi inovasi 

teknologi tersebut.  

Pemerintah memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi sebagai sarana 

untuk mendukung pelaksanaan  kegiatan  pemerintahan, yang kemudian digunakan 

oleh seluruh Aparatur Sipil Negara (ASN). Untuk mewujudkan Aparatur Sipil 

Negara sebagai bagian dari reformasi birokrasi, perlu ditetapkan Aparatur Sipil 

Negara sebagai profesi yang memiliki kewajiban mengelola dan mengembangkan 

dirinya, wajib mempertanggungjawabkan kinerjanya serta menerapkan prinsip 

kinerja dalam pelaksanaan manajemen Aparatur Sipil Negara. Sebagaimana 

diketahui terbentuknya Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil 

Negara (ASN) yang sebagaimana dilakukan perubahan atas Undang-Undang Nomor 

43 Tahun 1999 tentang pokok-pokok kepegawaian bahwa untuk mewujudkan 

Aparatur Sipil Negara sebagai bagian dari reformasi birokrasi, perlu ditetapkan 

Aparatur Sipil Negara sebagai profesi yang memiliki kewajiban mengelola dan 

mengembangkan dirinya, wajib mempertanggungjawabkan kinerjanya serta 

menerapkan  prinsip kinerja dalam pelaksanaan manajemen Aparatur Sipil Negara. 

Sesuai dengan itu, Peraturan Walikota (Perwali) Nomor 15 Tahun 2022 telah 

dikeluarkan oleh Walikota Palembang. Peraturan tersebut mengatur mengenai 

manajemen Aparatur Sipil Negara dilingkungan Pemerintah Kota Palembang. Isi 

peraturan mencakup berbagai aspek, termasuk ketentuan umum, jenis, status, posisi, 

manajemen Pegawai Negeri Sipil (PNS), penyusunan dan  penetapan  kebutuhan, 

sumpah janji PNS, pangkat, pola karir, ruang lingkup pola karir,  pelaksanaan pola 

karir PNS, pelaksanaan harian dan tugas, diklat teknis, diklat fungsional, 

penyelenggaraan diklat, monitoring dan evaluasi, pengembangan kompentensi 
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melalui jalur pendidikan, pemantauan dan evaluasi, mutasi PNS, penilaian kinerja, 

disiplin, penghargaan, cuti, pemberhentian, pemberian penghargaan, pemutusan 

hubungan perjanjian kerja, pelayanan sistem informasi, pegawai pemerintah dengan 

perjanjian kerja (PPPK), penggajian dan tunjangan, pengembangan kompetensi, serta 

ketentuan penutup. Pada era ilmu administrasi saat ini, kecepatan dan ketepatan 

berubah menjadi unsur yang sangat krusial dalam organisasi publik. Kecepatan 

dalam pengambilan keputusan dan ketepatan dalam menjawab tuntutan masyarakat 

menjadi suatu keharusan, maka dari itu dibutuhkan sebuah alat yang canggih untuk 

membantu kegiatan organisasi publik yang diiringi oleh kemampuan dari sumber 

daya manusia. 

Kota Palembang memiliki cita–cita agar tercapainya kota bertaraf internasional 

yang dimana selalu dinamis menanggapi segala bentuk peluang dalam tuntutan 

global. Kota Palembang juga mendukung perwujudan pelaksanaan e-government 

menjadi suatu keharusan. Pemerintah Kota Palembang melalui Badan Kepegawaian 

dan Pengembangan Sumber Daya Manusia (BKPSDM) menciptakan satu terobosan 

baru untuk memajukan dan mengembangkan sistem manajemen kepegawaian yang 

efektif dan efisien agar mampu mendorong peningkatan profesionalisme Pegawai 

Negeri Sipil pada lingkup instansi Pemerintah Daerah Kota Palembang dengan suatu 

sistem yang terkoneksi dengan teknologi yang lebih canggih yaitu dalam pelaporan 

kinerja harian Pegawai Negeri Sipil. 
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Gambar 1. Tampilan Sistem Laporan Kinerja (Lapkin) 

Sumber: website lapkin.bkpsdmpalembang.com 

Pada gambar 1 di atas merupakan bentuk aplikasi berbasis website pelaporan 

kinerja harian Pegawai Negeri Sipil. Sistem Laporan Kinerja (Lapkin) merupakan 

suatu aplikasi berbasis web yang digunakan untuk pelaporan kinerja pegawai dan 

juga untuk analisis kebutuhan terhadap beban kerja unit satuan Organisasi Perangkat 

Daerah (OPD) yang nantinya menjadi penilaian atau sebagai dasar perhitungan 

prestasi kerja dan pemberian Tambahan Penghasilan Pegawai (TPP) kepada pegawai 

negeri sipil. 

Sekretariat Daerah Kota Palembang merupakan salah satu instansi 

pemerintahan yang menggunakan Sistem Laporan Kinerja dalam pelaporan kinerja 

harian pegawainya. Sekretariat Daerah Kota Palembang memiliki tugas untuk 

penyelenggaraan pemerintahan, administrasi, organisasi, dan tata laksana serta 

memberikan pelayanan administratif kepada seluruh perangkat daerah Kota 

Palembang. Sistem Laporan Kinerja (Lapkin) merupakan aplikasi yang dibuat 
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khusus untuk menilai kinerja pegawai secara langsung dengan memasukkan data 

kerja harian kedalam software, untuk mendapat persetujuan dari atasan. Setelah 

persetujuan didapat, maka output dari hasil kerja yang dilakukan secara online, 

secara otomatis data yang dihasilkan akan terlihat. implementasi Sistem Laporan 

Kinerja (Lapkin) muncul sebagai respons terhadap permasalahan beberapa pegawai 

melaksanakan tugasnya tidak sesuai dengan fungsi dan beban kerja yang ditetapkan. 

Sebelum adanya pelaporan kinerja harian secara online, Pegawai Negeri Sipil 

dalam pelaporan kinerja harian masih dilakukan secara manual menggunakan excel 

atau belum berbentuk aplikasi maupun website dimana para pegawai di haruskan 

meng-input data secara berkala lalu di cetak setiap harinya. Namun dalam 

perkembangannya sistem manual ini sudah tidak relevan lagi karena terdapat 

beberapa masalah. Oleh karena itu, sangat diperlukan sumber daya aparatur yang 

efektif, jujur, dan berkinerja baik. Berikut merupakan jumlah data sumber daya 

pegawai pada Sekretariat Daerah Kota Palembang Bagian Perencanaan dan 

Keuangan yang tercatat sebanyak 45 pegawai.  

Kualitas dan kuantitas Sumber Daya Manusia pada Sekretariat Daerah Kota 

Palembang Bagian Perencanaan dan Keuangan dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 1. Jumlah Pegawai Pada Sekretariat Daerah Kota Palembang 

Bagian Perencanaan Dan Keuangan 

No Jenis Pegawai Jumlah Pegawai 

1. Pegawai Negeri Sipil 19 Pegawai 

2. Pegawai Pemerintah Dengan Perjanjian Kerja 0 

3. Honorer 26 Pegawai 

Sumber : Sekretariat Daerah Kota Palembang Bagian Perencanaan Dan Keuangan,  

Diolah Oleh Penulis 2024 
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Berdasarkan observasi awal yang dilakukan oleh penulis, terdapat masalah dari 

Sistem Laporan Kinerja (Lapkin) yang sedang di terapkan pada Sekretariat Daerah 

Kota Palembang Bagian Perencanaan dan Keuangan. Dapat dilihat pada tabel berikut 

ini :  

Tabel 2. Masalah Sistem Laporan Kinerja (Lapkin) pada Sekretariat Daerah 

Kota Palembang Bagian Perencanaan dan Keuangan 

Sumber: https://lapkin.bkpsdmpalembang.com/ 

 Berdasarkan masalah dari tabel di atas, solusi dari Sistem Laporan Kinerja 

(Lapkin) yang sedang di terapkan pada Sekretariat Daerah Kota Palembang Bagian 

Perencanaan dan Keuangan yaitu bisa dengan menetapkan standar kualitas data dan 

melakukan validasi data secara berkala dan melakukan evaluasi secara internal dan 

rutin untuk menilai validitas dan integritas data yang dilaporkan. Karena penting 

untuk memastikan Sistem Laporan Kinerja (Lapkin) tetap mendukung kinerja yang 

akurat, relevan, dan transparan. Solusi ini memerlukan keterlibatan berbagai 

pemangku kepentingan, termasuk manajemen, pegawai, dan pengembang sistem. 

Masalah Yang Terjadi Bukti Data yang bermasalah 

Data yang di masukkan 

kedalam sistem tidak akurat, 

tidak relevan, atau 

manipulatif.  Dampak dari 

permasalahan tersebut ialah 

hasil evaluasi kinerja tidak 

mencerminkan kondisi 

sebenarnya. 

 

 

https://lapkin.bkpsdmpalembang.com/
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Melihat fenomena ini peneliti tertarik untuk membahas lebih dalam pada Bagian 

Perencanaan dan Keuangan Sekretariat Daerah Kota Palembang. Mengingat 

pentingnya Adopsi Inovasi Sistem Laporan Kinerja (Lapkin) dalam digitalisasi 

pelaporan kinerja harian agar mempermudah, mempercepat dan memperlancar dalam 

pekerjaan sehari-hari pegawai. Untuk melihat bagaimana penggunaan Sistem 

Laporan Kinerja (Lapkin) pada Sekretariat Daerah Kota Palembang Bagian 

Perencanaan dan Keuangan. Penelitian ini terhadap Adopsi Inovasi Sistem Laporan 

Kinerja (Lapkin) pada Bagian Perencanaan dan Keuangan Sekretariat Daerah Kota 

Palembang dianggap penting karena memiliki dampak langsung pada peningkatan 

akuntabilitas, efisiensi, dan efektivitas pemerintahan daerah, serta memberikan 

kontribusi yang signifikan terhadap pengelolaan sumber daya dan pengambilan 

keputusan yang lebih baik.  

 Penelitian terkait dengan Adopsi Inovasi Sistem Laporan Kinerja (Lapkin) 

pada Bagian Perencanaan dan Keuangan Sekretariat Daerah Kota Palembang telah 

banyak dilakukan. Seperti penelitian Wahidah & Nugroho (2021) “Proses 

Pengambilan Keputusan Adopsi Inovasi Ojek ASI di UPT Puskesmas Kabakkramat 1 

Kabupaten Karanganyar” dengan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan 

studi kasus. Adawiali et al., (2022), “Adopsi Inovasi Program SIMADE (Sistem 

Informasi Manajemen Desa/Kelurahan)” metode yang digunakan ialah kualitatif 

dengan tipe penelitian deskriptif. (Andrean & Mayarni, 2022), “Adopsi Inovasi 

Pelayanan Publik Berbasis Website “Disdukcapilbi sa” di Dinas Kependudukan dan 

Pencatatan Sipil Kota Batam pada Masa Pandemi Covid-19” metode yang 

digunakan penulis adalah metode kualitatif. Lestari & Habibie (2022), “Penerapan 
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Adopsi Inovasi Website “Sipro” di Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan 

Terpadu Satu Pintu Kabupaten Rokan Hilir” dengan metode kualitatif deskriptif.  

 Penelitian terkait Adopsi Inovasi dan Difusi Inovasi seperti Soekendar & 

Pratiwi, 2023, “Difusi Inovasi untuk Keberlanjutan Bisnis Ritel Kecil: Strategi 

Pemasaran Digital” menggunakan metode kualitatif dengan model multiple case 

study. Vidiastuti et al., (2023), “Difusi dan Adopsi Inovasi SiBakul Markethub free 

Ongkir DIY di Era Pandemi Covid-19” dengan menggunakan metode deskriptif 

kualitatif. Sutisna et al., (2022), “Difusi Inovasi Aplikasi SiPuteri dalam 

Meningkatkan Pelayanan Informasi Publik di Pemerintah Kabupaten Pandeglang”, 

menggunakan metode pendekatan kualitatif dengan studi deskriptif. (Badri, 2020), 

“Adopsi Inovasi Aplikasi Dompet Digital di Kota Pekanbaru” menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan format deskriptif. Rohmah et al., (2022), “Adopsi 

Inovasi Layanan Online Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota 

Samarinda” menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. 

 Penelitian terkait Laporan Kinerja Pegawai seperti M. Rohmah & Eriyanto 

(2020), “Penerapan Aplikasi Mobile untuk Pelaporan Kinerja Pegawai dalam 

Mendukung E-Government” dengan menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

metode studi kasus. Penelitian ini berbeda dengan penelitian terdahulu. Penelitian ini 

berfokus pada adopsi inovasi laporan kinerja pada Bagian Perencanaan dan 

Keuangan Sekretariat Daerah Kota Palembang dengan menggunakan Teori Difusi 

Inovasi yaitu Teori Proses Keputusan Inovasi yang dikemukakan oleh Everett M. 

Rogers (2003) dan locus yang berbeda yaitu Sekretariat Daerah Kota Palembang. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas maka 

rumusan masalah dalam laporan ini yaitu Bagaimana Adopsi Inovasi Sistem Laporan 

Kinerja (Lapkin) pada Bagian Perencanaan dan Keuangan Sekretariat Daerah Kota 

Palembang?  

1.3 Tujuan  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas, Tujuan penulisan 

ini adalah untuk mengetahui Adopsi Inovasi Sistem Laporan Kinerja (Lapkin) pada 

Bagian Perencanaan dan Keuangan Sekretariat Daerah Kota Palembang. Selain itu 

juga bertujuan untuk membangun jaringan profesional dan membekali mahasiswa 

dengan keahlian yang sesuai dengan situasi dan kondisi yang diperoleh di perguruan 

tinggi sehingga mahasiswa dapat memahami dan memiliki keterampilan untuk 

masuk ke dunia kerja.  

1.4 Manfaat  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis 

maupun secara praktis kepada berbagai pihak: 

1.4.1 Manfaat Praktis 

Penelitian ini memberikan berbagai manfaat praktis bagi pemerintahan daerah, 

terutama dalam meningkatkan efisiensi pelaporan kinerja, transparansi berbasis data. 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi dan acuan bagi mahasiswa 

administrasi publik dan rekan meneliti mengenai kajian yang sama.  

1.4.2 Manfaat Teoritis  

  Hasil dalam penelitian ini diharapkan mampu memberikan bahan informasi 

dan juga menjadi masukan yang berarti dalam memperbaiki kinerja pada Bagian 
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Perencanaan dan Keuangan Sekretariat Daerah Kota Palembang. Penelitian ini 

berhubungan penting dengan administrasi publik yaitu untuk memperkaya teori 

terkait adopsi inovasi, khususnya dalam sistem pelaporan kinerja berbasis 

teknologi. Dan bagi penulis sebagai upaya pemahaman dan pengembangan. 
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